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Abstrak : Tujuan dari kegiatan pengabidan masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman dan keahlian para guru dan pengurus ra aisyiyah 5
tanggulangin dalam pembuatan laporan keuangan yang baik dan sesuai
dengan standar keuangan yang berlaku. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah dengan melakukan pelatihan bagi guru dan pengurus RA
AISYIYAH 5 tanggulangin terkait dengan pencatatan keuangan yang sesuai
dengan standar dan dapat dipertanggungjawabkan dengan memanfaatkan
aplikasi microsoft excel. Hasil yang diperolah dari pengabdian masyarakat ini
adalah dengan meningkatnya pemahaman dan kompetensi pengurus dan
pengelola ra aisyiyah 5 tanggulangin dalam membuat laporan keuangan, hal ini
terlihat dengan dibuatnya pencatatan keuangan secara terkomputerisasi
menggunakan aplikasi microsoft excel oleh guru ra aisyiyah 5 tanggulangin.

Kata kunci: pencatatan, laporan keuangan, terkomputerisasi

PENDAHULUAN

Raudlatul Athfal (RA) Aisyiyah 5 Tanggulangin adalah merupakan bagian
dari Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) yang menyelenggarakan program
pendidikan formal dengan ciri religius Islami dan diperuntukkan bagi anak
usia empat sampai enam tahun. RA Aisyiyah 5 Tanggulangin merupakan
organisasi non profit yang tujuannya tidak termasuk penciptaan keuntungan
pribadi bagi pemilik atau pengelolanya. Perbedaan utama antara organisasi
nirlaba dan organisasi laba adalah terletak pada bagaimana organisasi
tersebut mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan guna menjalankan
kegiatan operasinya (Januarizal, 2013). Organisasi non-profit juga merupakan
organisasi yang memiliki tujuan sosial untuk kepentingan publik sehingga
sifatnya tidak komersial atau mencari laba (Korompis, 2014).

Sebagai lembaga non profit, pemilik dan pengelola sekolah terkadang
kurang memperhatikan aspek going concern atau keberlangsungan usaha,
padahal aspek keberlangsungan usaha dari sebuah organisasi merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan. Sekolah merupakan salah satu organisasi
yang tujuan utama pendiriannya adalah tidak untuk mencari laba, namun
tidak dapat dipungkiri bahwa pengelolaan sekolah dapat memberikan
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keuntungan materi bagi pendirinya. Seperti halnya dengan organisasi lain,
arus keluar masuk uang yang terjadi di sekolah harus termonitor dan dapat
dikelola dengan baik agar sekolah dapat bertahan atau berkembang. Disinilah
peran proses akuntansi dan pencatatan menjadi hal yang sangat dibutuhkan
bagi sekolah. Beberapa cara yang bisa dilaksanakan oleh sebuah organisasi
sebagai bentuk pertanggung jawaban atas pengelolaan uang adalah dengan
melakukan pencatatan kegiatan, publikasi kegiatan, membuat pencatatan
transaksi keuangan serta membuat pelaporan keuangan (Setiawati & Diana,
2011).

Menurut IAI (2011) tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan
informasi yang berarti bagi para pihak-pihak yang berkepentingan, seperti
shareholder dan juga stakeholder. Informasi keuangan sebuah organisasi
sangatlah penting karena dapat menggambarkan keadaan serta kinerja dari
organisasi (Dinanti dan Nugraha, 2018). Informasi terkait dengan keadaan
keuangan sekolah tidak hanya dibutuhkan oleh pihak eksternal seperti
shareholder namun juga dibutuhkan oleh pihak internal seperti pengurus
sekolah (Cintokowati, 2010). Dalam kegiatan pelaporan keuangan, sebuah
organisasi harus mengikuti standar keuangan yang berlaku. Sekolah
merupakan organisasi yang memiliki sifat tidak untuk mencari laba sehingga
standar yang sesuai untuk diterapkan dalam pelaporan keuangan sekolah
adalah PSAK 45 (Sarwenda Biduri, 2020). Sasaran utama dari sebuah laporan
keuangan menurut PSAK 45 adalah guna memberikan sebuah informasi yang
dapat menggambarkan keadaan sebuah organisasi guna memenuhi
kepentingan dari para pemegang saham, pihak kreditur, dan pihak-pihak lain
yang berkaitan dengan pendanaan organisasi (Andarsari, 2016).

Dalam melakukan pencatatan keuangannya, RA Aisyiyah 5
Tanggulangin masih menggunakan sistem pencatatan keuangan manual,
yaitu hanya dicatat pada buku pemasukan kas dan pengeluaran kas, hal ini
mengakibatkan RA Aisyiyah 5 Tanggulangin belum memiliki laporan
keuangan. Padahal transaksi keuangan yang ada di RA Aisyiyah 5

Tanggulangin cukup banyak, seperti uang sekolah, uang tabungan
siswa, uang pemeliharaan gedung, uang untuk pembelian seragam, uang
untuk kegiatan renovasi gedung. Semua transaksi tersebut hanya dicatat saja
secara manual di buku kas oleh pengurus sekolah. Sehingga ketika terdapat
defisit keuangan, pihak sekolah tidak memiliki catatan transaksi yang lengkap
terkait dengan hal tersebut. Pihak sekolah juga tidak dapat melihat kondisi
keuangan sekolah yang sebenarnya pada saat dibutuhkan. Masalah tersebut
terjadi karena adanya keterbatasan pengetahuan serta wawasan dari para
guru dan pengurus sekolah terkait dengan bagaimana cara melakukan
pencatatan keuangan dan pembuatan laporan keuangan sekolah.
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Guna menghadapi berbagai permasalahan diatas, kegiatan pengabdian
masyarakat ini memberikan solusi, yaitu dengan mengadakan pelatihan dan
pendampingan pencatatan laporan keuangan bagi RA Aisyiyah 5
Tanggulangin agar dapat membuat laporan keuangan sesuai dengan standar
keuangan yang berlaku yaitu PSAK 45 dan tentunya pelaporan keuangan
tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah diharapkan nantinya dapat meningkatkan pemahaman
dan keahlian guru dan pengurus RA Aisyiyah 5 Tanggulangin dalam
pencatatan keuangan dan pembuatan laporan keuangan sekolah sehingga
mampu menjadikan RA Aisyiyah 5 Tanggulangin menjadi sekolah yang lebih
baik.

Sejauh ini, riset dan pengabdian masyarakat di sekolah sudah banyak
dilakukan salah satunya adalah (Mario Rantung, 2019), namun belum banyak
yang berfokus pada peningkatan sistem keuangan. Salah satu riset yang
menyentuh keuangan adalah (Andarwati, 2014), namun ia berfokus pada
penyediaan sistem IT, bukan keuangan secara spesifik. Sementara itu,
(Suharti, 2018) memasukkan manajemen keuangan dalam risetnya, namun
sebagai salah satu bagian dari kerangka besar manajemen pendidikan saja.
Sedangkan untuk riset yang mengulas tentang penerapan PSAK 45 pada
organisasi nirlaba adalah (Wahyu Repi, 2015) dan (Nefi Siti Nurrahmah,
2019).

METODE

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pelaksana membagi menjadi beberapa

mtode atau langkah kerja guna menjalankan sebuah solusi terkait dengan

masalah yang dihadapi oleh mitra. Langkah kerja yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Hal pertama yang dilakukan tim pelaksana adalah melakukan sosialisasi
kepada para guru dan pengelola RA Aisyiyah 5 Tanggulangin mengenai
pentingnya memiliki pelaporan keuangan yang baik sesuai dengan
standar keuangan dan pentingnya branding bagi sekolah guna
mewujudkan sekolah yang baik dan berdaya saing. Pada tahapan pertama
ini dilakukan sebuah diskusi antara tim pelaksana dan mitra terkait
dengan masalah pencatatan keuangan yang dihadapi oleh sekolah.

2. Sebelum kegiatan pelatihan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan
dilaksanakan, tim pelaksana melakukan workshop tentang penyusunan
materi pelatihan (modul) pencatatan dan pembuatan laporan keuangan
untuk RA Aisyiyah 5 Tanggulangin yang berisi materi dan konsep serta
panduan langkah-langkah dalam membuat pelaporan keuangan yang
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sesuai dengan standar akuntansi. Tujuan dari pembuatan modul adalah
agar materi yang disampaikan lebih terprogram dan terstruktur.

3. Metode pelatihan yang dilakukan kepada para guru dan pengurus RA
Aisyiyah 5 Tanggulangin adalah mendampingi pembuatan laporan
keuangan sekolah dengan menggunakan computer, khususnya program
Microsoft Excel. Pelatihan dilaksanakan secara berjenjang sesuai tema
materi yang diberikan sehingga dapat meningkatkan kompetensi para
guru dan pengurus RA Aisyiyah 5 Tanggulangin.

4. Tahapan terakhir adalah dilakukannya kegiatan evaluasi untuk menilai
apakah program pengabdian dapat dilaksanakan dengan baik oleh
sekolah. Setiap kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan terdapat
penanggung jawab, hal ini ditujukan agar kegiatan yang dilakukan sudah
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditentukan di awal kegiatan.

Berikut adalah bagan alir proses pelaksanaan kegiatan pendampingan

pencatatan keuangan dan pembuatan laporan keuangan pada RA Aisyiyah 5

Tanggulangin:
Sosialisast terkait Workshop pembuatan Pelatihan tata kelola
dengan permasalahan ::> modul pelatihan :> keuangan
yang dimiliki mitra
Peningkatan kompetensi guru Monitoring Pendampingan mitra

dan pengurus sekolah terkait <:] dan evaluasi kegiatan <::l
dengan tata kelola keuangan .

Gambar 1. Bagan alir pelaksanaan kegiatan

HASIL & PEMBAHASAN

Masalah manajemen keuangan di sekolah bukan hal yang asing, bahkan di
negara lain. (Ndou & Menlah, 2015) dalam sebuah penelitian di Afrika Selatan
menunjukkan bahwa masalah manajemen keuangan sekolah merupakan hal
yang jamak terjadi dan memerlukan pembenahan yang tersistematis. Tim
Pengabdi telah melakukan beberapa kegiatan seperti yang direncanakan
sebelumnya. Adapun hasil yang dicapai dalam kegiatan pengabdian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan pendahuluan sebelum pelatihan

Hal pertama yang dilakukan oleh tim pelaksana adalah melakukan
pertemuan awal dengan kepala sekolah RA Aisyiyah 5 Tanggulangin. Dalam
pertemuan ini dilakukan diskusi, dan tanya jawab terkait dengan
permasalahan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan yang dihadapi
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oleh mitra. Dalam kegiatan ini ditemukan permasalahan bahwa dalam
mengelola keuangan sekolah, RA Aisyiyah 5 Tanggulangin hanya melakukan
perekapan transaksi keluar-masuknya uang di buku kas saja dan belum
melaksanakan proses pencatatan akuntansi yang benar sehingga RA Aisyiyah
5 Tanggulangin juga belum memiliki laporan keuangan.
2. Pembuatan modul pelatihan

Setelah menemukan permasalahan yang dihadapi oleh RA Aisyiyah 5
Tanggulangin, salah satu solusi yang kami berikan guna mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan terkait dengan bagaimana membuat pencatatan dan
pelaporan keuangan yang baik dan sesuai dengan standar keuangan yang
berlaku. Namun sebelum melakukan pelatihan dan pendampingan, kami
menyiapkan modul sebagai materi dasar yang akan digunakan dalam
pelatihan. Modul tersebut berisi materi atau konsep serta langkah-langkah
panduan dalam pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sekolah.
3. Pelatihan pencatatan dan pelaporan keuangan sekolah

Guna mempermudah para guru dan pengurus RA Aisyiyah 5

Tanggulangin dalam melakukan pencatatan keuangan dan pembuatan
laporan keuangan, maka kami membuat pelatihan pencatatan dan pembuatan
laporan keuangan dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel. Aplikasi
Microsoft Excel digunakan agar pencatatan keuangan tidak dilakukan secara
manual. Selain itu, aplikasi Microsoft Excel juga mudah untuk dioperasikan
terutama bagi guru dan pengurus sekolah yang memiliki keterbatasan
pengetahuan dan wawasan khususnya terkait dengan pencatatan keuangan
yang dilakukan secara terkomputerisasi. Pelatihan dilakukan dengan cara
memberikan materi pencatatan dan pembuatan laporan keuangan dan
melakukan pendampingan dalam penggunaan aplikasi Microsoft Excel untuk
pencatatan.
4. Evaluasi kegiatan

Tahapan terakhir yang dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan

evaluasi. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat diaplikasikan di sekolah dan
dapat memberikan manfaat serta nila tambah bagi guru dan pengurus RA
Aisyiyah 5 Tanggulangin. Hasil dari kegiatan evaluasi ini adalah, dengan
pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdi, para guru dan pengurus
RA Aisyiyah 5 Tanggulangin merasa sangat terbantu, karena dengan adanya
penggunaan aplikasi Microsoft Excel sebagai media untuk pencatatan dan
pembuatan laporan keuangan sekolah, informasi real mengenai kondisi
keuangan sekolah dapat dilihat kapanpun sehingga memudahkan untuk
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proses pengambilan keputusan. Selain itu, kegiatan pencatatan keuangan juga

menjadi lebih efektif dan efisien karena tidak lagi dilakukan secara manual.
Berikut adalah hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan

pendampingan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan Raudlatul

Athfal Aisyiyah 5 Tanggulangin Sidoarjo:

Tabel 1. Capaian Hasil Kegiatan

No Tahapan Materi Hasil
1 | Kegiatan Brainstorming alur dan Ditemukannya
pendahuluan tahapan dari permasalahan  yang
pelaksanaan kegiatan dihadapi oleh RA
pengabdian Aisyiyah 5
masyarakat program Tanggu]angin berupa
kemitraan masyarakat masalah pencatatan
institusi dan pembuatan
laporan keuangan
yang masih dilakukan
secara manual dan
belum sesuai dengan
standar akuntansi
yang berlaku.
Diskusi untuk Modul yang berisi
2 | Pembuatan materi serta
_ penyusunan dan
modul pelatihan . langkahlangkah
pembuatan dari L
modul pelatihan yang pehggtinaan aplikasi
akan digunakan Microsoft Excel untuk
pencatatan dan
pelaporan  keuangan
sekolah.
Pelatihan Melakukan pelatihan Para uru dan
3 | pencatatan dan| ,encatatan dan gR A Aisvivah
pelaporan pelaporan  keuangan pengurl'ls e
keuangan sekolah dengan 5 Kalitengan dapat
sekolah menggunakan melakukan pencatatan
aplikasi dan pembuatan
Ms. Excel laporan keuangan
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No Tahapan Materi Hasil
dengan menggunakan
aplikasi Ms. Excel
4 | Evaluasi Kegiatan evaluasi
kegiatan terkait dengan proses | ® Guru dan pengurus RA
pencatatan dan Aisyiyah 5
penyusunan laporan Tanggulangin merasa
keuangan sekolah sangat terbantu
dengan  penggunaan
aplikasi Microsoft
Excel sebagai media
untuk pencatatan dan
pembuatan  laporan
keuangan sekolah
SIMPULAN

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah untuk menjawab
permasalahan yang dimiliki oleh RA Aisyiyah 5 Tanggulangin yaitu terkait
dengan tata kelola pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara belum
terkomputerisasi dan penyusunannya belum sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku, yaitu PSAK 45 untuk organisasi nirlaba. Hasil dari kegiatan
evaluasi yang dilakukan adalah kegiatan ini memberikan manfaat dan nilai
tambah bagi para guru dan pengurus RA Aisyiyah 5 Tanggulangin karena
mereka merasa terbantu dengan penggunaan aplikasi Microsoft Excel sebagai
media untuk pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sekolah.
Rekomendasi untuk keberlanjutan program berikutnya adalah melakukan
pengembangan lebih lanjut terkait dengan media yang digunakan untuk
pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sekolah.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilaksanakan berkat dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, perkenankanlah kami menyampaikan
terima kasih kepada Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas
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